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ABSTRAKSI 

Putra, Vandy Suko Yulian, 2024, NIT. 561911227281 T, “Strategi Optimalisasi 

Kinerja Pendingin Air Tawar Mesin Induk Kapal MT. SUCCES VICTORY 

XXXIV”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. A agus Tjahjono, M. M., M. Mar. E., 

Pembimbing II : Capt. Karolus G Sengadji, M. M., M. H. 

Pengoperasian mesin yang melebihi jam kerja, proses perpindahan panas pada 

FWC yang tidak maksimal, serta lingkungan laut yang tidak stabil dapat 

menyebabkan tersumbatnya saluran pada mesin dan mengakibatkan kenaikan 

suhu pada pendingin air tawar, permasalahan ini perlu adanya solusi yang relevan, 

sehingga permasalahan dapat diatasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan memanfaatkan metode SWOT dan AHP, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis permasalahan dan menentukan solusi terkait kenaikan suhu 

pada pendingin air tawar terhadap mesin induk kapal MT. SUCCES VICTORY 

XXXIV. Dalam metode SWOT peneliti mengumpulkan data menggunakan 

kuisioner dengan responden sebanyak 73 taruna dari populasi sebanyak 83 taruna 

semester VII PIP Semarang, dan dalam metode AHP peneliti menggunakan 

kuisioner dengan 3 responden ahli mesin. Sehingga mendapat hasil penelitian 

sebagai berikut : 1) mengetahui penyebab kenaikan suhu pada pendingin air 

tawar, yaitu tidak berfungsinya Zink Anode menyebabkan saluran tersumbat, yang 

mana fungsi dari komponen ini adalah mengurangi korosi yang dapat 

menghambat pendingin air tawar, 2) penentuan keputusan metode SWOT 

memberikan solusi dengan melakukan pengecekan dan perawatan mesin secara 

berkala, serta melakukan komunikasi yang baik dengan tim, 3) hasil perhitungan 

dengan metode AHP menunjukan, prioritas pertama pada kriteria adalah Fresh 

Water Tube dengan nilai 0,273, kemudian alternatif solusi yang diberikan untuk 

mengatasi permasalahan ini yaitu dengan strategi Renew. Pada perhitungan global 

priority menunjukkan hasil bahwa, nilai strategi Renew sebesar 0,494.  

Kata Kunci : Kenaikan Suhu, Pendingin Air Tawar, SWOT, AHP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

 

ABSTRACTION 

 

Putra, Vandy Suko Yulian, 2024, NIT. 561911227281 T, “Strategy for Optimizing 

Fresh Water Cooling Performance of MT Ship Main Engines. SUCCES VICTORY 

XXXIV”, Thesis, Diploma IV Program, Engineering Study Program, Semarang 

Maritime Polytechnic, Supervisor I: Dr. Agus Tjahjono, M. M., M. Mar. E., 

Supervisor II: Capt. Karolus G Sengadji, M. M., M. H. 

Engine operation that exceeds working hours, the heat transfer process in the 

FWC is not optimal, and an unstable marine environment can cause blockages in 

the channels in the engine and result in an increase in the temperature of the fresh 

water coolant. This problem requires a relevant solution, so that the problem can 

be overcome. This type of research is qualitative research using the SWOT and 

AHP methods. This research aims to analyze problems and determine solutions 

related to temperature increases in fresh water cooling for MT ship main engines. 

VICTORY SUCCESS XXXIV. In the SWOT method the researcher collected data 

using a questionnaire with 73 cadets as respondents from a population of 83 

cadets in semester VII PIP Semarang, and in the AHP method the researcher used 

a questionnaire with 3 mechanical expert respondents. So that we get the 

following research results: 1) find out the cause of the increase in temperature in 

the fresh water cooler, namely the non-functioning of the Zinc Anode causing the 

channel to become blocked, where the function of this component is to reduce 

corrosion which can inhibit the fresh water cooler, 2) determining the decision 

using the SWOT method provides solution by checking and maintaining the 

machine regularly, as well as communicating well with the team, 3) the results of 

calculations using the AHP method show that the first priority in the criteria is 

Fresh Water Tube with a value of 0.273, then the alternative solution given to 

overcome this problem is by Renew strategy. The global priority calculation 

shows that the Renew strategy value is 0.494. 

Keywords: Temperature Increase, Fresh Water Cooling, SWOT, AHP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi semakin dibutuhkan untuk mempermudah pekerjaan 

seseorang, terutama pada zaman yang semakin maju. Kegiatan permesinan 

merupakan salah satu teknologi yang mengalami perkembangan. Hal ini 

terlihat dari permesinan kapal masa kini yang selalu berupaya meningkatkan 

rasa kenyamanan, kepuasan, keamanan dan keramahan terhadap lingkungan 

(Hendrawan et al,. 2020). 

Kegiatan transportasi laut bisa berjalan dengan lancar dan aman jika 

menggunakan mesin yang terjaga kualitasnya, oleh karena itu perlu adanya 

perawatan kinerja Mesin Induk secara rutin pada kapal itu sendiri.  Mesin 

dapat dikatakan optimal jika mesin itu beroperasi dengan menggunakan 

sistem bahan bakar yang dapat memberikan pengaruh panas pada area mesin, 

sehingga dibutuhkan pendinginan serta pelumasan yang baik. Dampak 

kerusakan dapat dikurangi dengan menghilangkan panas (over heating), 

melaui sistem pendinginan dan pelumasan yang baik. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan perawatan sesuai prosedur operasional manual book pada 

sistem pendingin (Subekti et al., 2022). 

Sistem pendingin adalah sebuah sistem untuk menjaga temperatur mesin 

pada suhu tertentu berdasarkan rancangan yang telah ditentukan agar Mesin 

Diesel mampu beroperasi dengan berkesinambungan. Komponen penyusun 

utama sistem pendingin berfungsi mendinginkan blok mesin ketika Mesin 
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Induk beroperasi dan menghasilkan panas dengan temperatur tinggi. Fungsi 

lain dari sistem pendingin yaitu mendinginkan pelumas, scavange air dan 

water jacket (Ziliwu et al., 2021). 

Sebagian besar Mesin Diesel memanfaatkan sistem pendinginan tertutup, 

yang berarti di water jacket terdapat aliran media fluida/ air tawar. Bahan 

pendingin yang digunakan adalah air tawar karena sistem pendingin ini 

memiliki pendingin yang cukup baik dan tidak menimbulkan kebisingan 

(Wibowo et al., 2020). 

Sistem pendinginan tertutup ini ialah suatu sistem pendingin mesin yang 

memanfaatkan air tawar kemudian didinginkan oleh air laut.  Saat mesin 

sedang beroperasi, terjadi pendinginan mesin. Panas dihasilkan dari 

pembakaran bahan bakar ketika mesin diesel beroperasi. Kemudian mesin 

didinginkan dengan air tawar melalui water jacket. Setelah mendinginkan  

mesin, suhu air tawar akan didinginkan oleh air laut saat masuk ke dalam 

FWC. Suhu air tawar berubah menjadi optimal setelah didinginkan dengan air 

laut (Sroyer et al., 2019). 

Namun nyatanya, air tawar pendingin Mesin Induk sering bermasalah 

ketika dioperasikan. Masalah ini terjadi pada salah satu jenis kapal tanker 

yaitu kapal MT. Success Victory XXXIV. Masalah ini terjadi ketika kapal 

sedang berlayar dari dermaga Trans Pacific Petrochemical Indotama Tuban 

menuju dermaga Mitsubishi Chemical Merak, dimana suhu pendingin air 

tawar mengalami kenaikan temperatur dengan cepat hingga melebihi batas 

yang sewajarnya yaitu 75 
o
C, tidak sesuai  dengan suhu  yang  tertera di 
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dalam buku petunjuk manual Mesin Induk yaitu 55-62 
o
C, sehingga 

menyebabkan alarm menyala di kamar mesin, jika pada saat itu kapal di 

paksa untuk jalan karena muatan yang sangat dinantikan oleh perusahaan 

maka Mesin Induk akan mengalami kerusakan lebih parah seperti keausan 

ring piston dan umur mesin tidak lama lagi, maka tindakan yang di ambil oleh 

kru yaitu dengan memberhentikan kapal pada saat berlayar untuk melakukan 

perawatan terlebih dahulu pada sistem pendinginan Mesin Induk agar tidak 

mengalami kenaikan suhu pendingin air tawar. Masalah ini sebelumnya 

pernah terjadi pada bulan Oktober tahun 2021 dan telah dilakukan perawatan. 

Kemudian pada tanggal 10 Agustus 2022 terjadi lagi Mesin Induk mengalami 

overheating. Penyebabnya adalah kenaikan temperatur pada air tawar yang 

masuk ke dalam sistem pendinginan Mesin Induk, dalam Fresh Water Coler 

tubes terdapat sisa-sisa kotoran air laut yang terbawa masuk, akibatnya 

mengalami pemampatan pada saluran Fresh Water Cooler tubes dan 

banyaknya kotoran-kotoran pada sudu-sudu Fresh Water Cooler sehingga 

mempengaruhi proses pendinginan pada Mesin Induk tidak optimal maka 

tindakan yang diambil oleh masinis adalah dengan melakukan perawatan 

seperti membersihkan filter Sea Chest, melakukan pengecekan pada pompa 

air laut dan air tawar pada mesin induk, membersihkan sudu-sudu Fresh 

Water Cooler Tubes, mengganti Zink Anode pada Cooler.  

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, terdapat adanya 

ketidaksesuaian teori dengan permasalahan yang terjadi serta akibat yang 

dihasilkan. Oleh sebab itu, Peneliti perlu melakukan penelitian lebih lanjut 
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yang berkaitan dengan “Strategi Optimalisasi Kinerja Pendingin Air Tawar 

Pada Mesin Induk Di MT. Success Victory XXXIV”. 

Fokus Penelitian 

Fokus dalam tujuan atau topik pembahasan penelitian yang akan 

dilakukan merupakan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti fokus 

pada pembahasan terhadap optimalisasi kinerja pendingin air tawar guna 

kelancaran pengoperasian kapal di MT. Success Victory XXXIV. Prosedur 

fokus penelitian ini dilaksanakan untuk mempermudah pencarian informasi 

berupa solusi dari permasalahan yang ditemukan peneliti. 

Dalam penelitian ini, fokus penelitiannya yaitu meninjau terkait 

perawatan (maintenance) terhadap pendingin air tawar, pengadaan Sparepart 

di atas kapal, kondisi secara visual dan Plan Maintenance System (PMS) yang 

dilaksanakan secara tepat. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas serta dalam rangka menyusun 

rumusan masalah, maka peneliti perlu menentukan pokok masalah terlebih 

dahulu dengan tujuan mempermudah pembahasan pada bab berikutnya. 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah penyebab kenaikan suhu pendingin air tawar pada Mesin Induk? 

2. Bagaimana upaya mengatasi kenaikan suhu pada pendingin air tawar? 

3. Bagaimana strategi dalam pengambilan keputusan dengan metode SWOT? 

4. Bagaimana strategi dalam pengambilan keputusan dengan metode AHP? 
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Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian pada penelitian ini yaitu mendapatkan solusi agar 

mampu mengoptimalkan Fresh Water Cooler dengan baik, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Untuk menganalisis kenaikan suhu pada pendingin air tawar Mesin Induk. 

2. Untuk menganalisis upaya mengatasi kenaikan suhu pada pendingin air 

tawar Mesin Induk. 

3. Untuk menganalisis strategi pengambilan keputusan dengan menggunakan 

metode SWOT terhadap kinerja fresh water cooler. 

4. Untuk menganalisis strategi pengambilan keputusan dengan menggunakan 

metode AHP terhadap kinerja fresh water cooler. 

Manfaat Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan Peneliti terhadap permasalahan pada 

pendingin air tawar. Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis 

Menjadi pedoman dalam melakukan tindakan perawatan yang 

terkait dengan Fresh Water Cooler bagi akademi atau institusi maritim. 

2. Manfaat praktis 

a. Menjadi bahan perbandingan untuk pembaca supaya lebih mengerti 

dan memahami terutama yang terdapat di lingkungan kapal atau 

pelayaran. 
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b. Mengetahui akibat yang akan timbul jika perawatan tidak berjalan 

berdasarkan dengan ketetapan prosedur. 

c. Mengetahui bagaimana pentingnya perawatan terhadap pendingin air 

tawar untuk kinerja mesin. 

d. Dapat dijadikan acuan dalam menciptakan suatu pembelajaran yang 

menarik pada masa mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

Deskripsi Teori 

Sistem air pendingin yang bekerja untuk membuat mesin pembakaran 

bekerja dengan cara yang optimal. Air sangat penting dalam pendinginan 

mesin utama kapal. Sistem pendingin air terbagi dua, meliputi sistem 

pendingin air laut serta air tawar. Air laut dihisap oleh sistem pendingin 

kemudian kembali ke laut setelah disirkulasikan dalam mesin (sistem 

pendinginan terbuka) air laut ini  bertugas untuk mendinginkan air tawar 

melalui Cooler. Sedangkan pendinginan air tawar merupakan pendinginan 

tertutup yang dihisap dari expansi tank kemudian masuk ke dalam Mesin Induk  dan 

didinginkan oleh media pendingin FWC (Cabuk, 2022). 

Sistem pendingin air tawar dirancang untuk mesin utama, mesin 

diesel generator dan peralatan penting lainnya. Katup sistem diatur untuk 

memungkinkan pompa dan pendingin diperbaiki saat mesin berjalan di atas 

pompa cadangan atau satu pendingin, sementara yang lain diperbaiki atau 

dirawat secara teratur (Stanivuk et al., 2021). 

Mesin yang gagal didinginkan oleh FWC berakibat pada temperatur 

kerja mesin yang tinggi, tentunya hal ini mempengaruhi kinerja mesin. 

Apabila tingginya suhu mencapai batas yang tidak direkomendasikan dan 

tidak dilakukan tindakan perbaikan maka dapat terjadi kegagalan mesin 

dengan tingkat yang lebih parah. Tindakan yang dilakukan dengan tujuan 

mengembalikan kemampuan FWC pada kondisi prima untuk mendinginkan 
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fresh water, dan mengantisipasi adanya kegagalan mesin karena memiliki 

suhu diatas ketentuan saat mesin sedang bekerja disebut Perawatan FWC 

(Sroyer et al., 2019). 

1. Prinsip kerja pendingin air tawar (Fresh Water Cooler) 

 

Gambar 2.1 Fresh Water Cooler 

(Sumber : Nitsche & Gbadamosi, 2016) 

FWC adalah tempat pendingin air tawar yang memanfaatkan air 

laut. Media pendingin yang mengalir ke dalam Cooler yaitu air laut, air 

tawar melewati pipa-pipa kecil yang terlewat air laut, sehingga dalam 

Cooler air laut dapat mendinginkan suhu air tawar. Perawatan yang baik 

dan teratur ataupun berkala diperlukan agar Cooler dapat  digunakan 

dalam jangka waktu lama. Sistem pendingin yang dirawat bertujuan 

untuk mengantisipasi kerusakan-kerusakan secara lebih awal sebelum 

batas pemakaiannya terlampaui. Perawatan Cooler yang baik dan teratur 

merupakan cara untuk menjaga agar komponen-komponen lainnya 

dalam kerjanya tetap bisa digunakan secara stabil serta suatu usaha 
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penghematan. Hal yang perlu di perhatikan mengenai perawatan Cooler 

adalah membersihkan bagian luar Cooler, dapat dilakukan dengan 

menggunakan kain majun atau lap supaya dapat terlihat melalui tetesan 

atau resapan air yang keluar dari Cooler jika terjadi kebocoran, 

memeriksa bila terjadi kebocoran di air pendingin melalui pipa-pipa 

Cooler dengan melihat adakah tetesan dari pipa atau di raba bagian 

flange, jika ingin membersihkan bagian dalam Cooler pastikan sea water 

pump dalam keadaan mati dan menutup dahulu pipa-pipa yang masuk 

dan keluar dari Cooler, lepas pipa-pipa bagian air masuk dan keluar pada 

Cooler, buka tutup Cooler dengan melepas baut satu-persatu hingga 

semua baut terlepas, tunggu sampai semua sisa air keluar baru 

membersihkan  rongga-rongga yang dialiri air laut dengan rotan yang 

panjang sampai semua kotoran dalam rongga-rongga bersih. 

 

Gambar 2.2 Heat Exchanger 

(Sumber : Sumarno & Febria, 2018) 

Hal di atas adalah penjelasan secara garis besar prinsip kerja 



 

 

 

10 

 

 

sistem pendingin air tawar tersebut secara berulang-ulang dan 

bersirkulasi terus selama pompa air tawar dari mesin induk tersebut 

beroperasi. Fresh water cooler bekerja mengambil panas dari air tawar 

yang sudah mendinginkan mesin dengan media pendingin air laut 

(Pratama et al., 2022). 

2.  Komponen- komponen pada FWC 

Komponen memiliki peran dalam pembentukan sistem dan 

tidak dapat dipisahkan dari suatu sistem pendinginan karena 

merupakan bagian yang integral dan fungsional. FWC sebagai sebuah 

sistem mempunyai komponen-komponen (Hidayat, 2020). 

a. Zink Anode 

Zinc anode ialah logam zinc yang berbentuk batangan atau 

lainnya, dipasangkan pada bagian cover cooler yang rentan korosi. 

Salah satu sumber kerusakan pada tube Fresh Water Cooler yang 

terbuat dari besi dan baja  yaitu korosi yang disebabkan air laut 

(Kusumawati et al., 2022). 

b. Heat Exchanger  

Heat exchanger merupakan alat untuk perpindahan kalor, 

menggunakan media fluida dari suatu daerah ke daerah lainnya 

karena terdapat perbedaan temperatur dan suhu. Maka dari itu 

dalam heat exchanger perlu perbandingan antara perpindahan 

panas yang diharapkan (nyata) dengan perpindahan panas 

maksimum yang dapat terjadi (Septian et al., 2017). 
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Klasifikasi umum heat exchanger terbagi menjadi tipe 

tubular (tabung) dan tipe plat. Selain itu terdapat beberapa jenis 

heat exchanger dengan rancangan lain misalnya tipe extended-

surface, tipe regeneratif, scraped surface exchanger, tank heater, 

cooler cartridge exchanger, dan lain sebagainya. Namun dalam 

penelitian ini, dibahas dua tipe heat exchanger yang utama dan 

biasa digunakan di kapal-kapal. 

1) Heat Exchanger Tipe Plat 

Heat exchanger tipe plat merupakan jenis penukar panas 

yang mentransfer panas antara dua cairan dan memanfaatkan 

pelat logam. Cairan yang menyebar di plat menyebabkan cairan 

yang terkena luas permukaan jauh lebih besar sehingga 

memberikan keuntungan besar atas suatu penukar panas 

konvensioanl. Hal ini memfasilitasi perpindahan panas, dan 

menyebabkan perubahan suhu yang meningkat sangat cepat. 

Plat tipis merupakan komponen  utama pada heat exchanger tipe 

ini. Bentuk platnya dapat polos atau bergelombang 

menyesuaikan pengembangan desain. Akan tetapi, pada tekanan 

fluida kerja dan diferensial temperatur fluida yang tinggi tidak 

cocok digunakan heat exchanger jenis ini. Secara umum, dalam 

pertukaran memanfaatkan dinding pipa bahan logam, atau zat 

lain dengan konduktivitas panas yang tinggi. Sedangkan bahan 

plastik atau yang dilapisi dengan isolasi termal digunakan untuk 
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casing luar ruang yang  lebih besar, bertujuan mencegah panas 

dari exchanger. 

 

Gambar 2.3 Sketsa Heat Exchanger Tipe Plat 

(Sumber : Smith, 1983) 

2) Heat Exchanger Tipe Tabung (Tubular)  

Jenis ini adalah heat exchanger yang digunakan Kapal 

MT.Success Victory XXXIV dengan desain yang melibatkan 

penggunaan tubes. Penampang tubes yang digunakan bisa 

memiliki bentuk bundar, elips, kotak, twisted, dan lain 

sebagainya. Agar dapat bekerja pada tekanan tinggi, baik yang 

berasal dari lingkungan kerja maupun perbedaan tekanan tinggi 

antar fluida kerjanya heat exchanger dibuat dengan tipe 

tubular.  

Pemanfaatan tipe tubular sering digunakan untuk fluida 

kerja cair-cair, cair-uap, cair-gas, atau gas-gas. Namun untuk 

penggunaan pada fluida kerja gas-cair atau juga gas-gas, khusus 
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untuk digunakan pada kondisi fluida kerja bertekanan dan 

bertemperatur tinggi. Sehingga hanya jenis heat exchanger ini 

yang bisa bekerja pada kondisi tersebut. 

 

Gambar 2.4 Sketsa Heat Exchanger Tipe Tabung 

(Sumber : Nitsche & Gbadamosi, 2016) 

c. Pipe (Tube) 

Saat terjadi perpindahan panas shell and tube terdapat 

komponen utama yaitu tube. Tube berada didalam bagian shell dan 

merupakan bagian yang mengalirkan fluida minyak (Septian et al., 

2021). 

 

Gambar 2.5 Sketsa Pipe (Tube) 

(Sumber : Smith, 1983) 

d. Filter (Strainer) 
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Sampah-sampah  dari  laut, ikan-ikan dan lain sebagainya 

yang biasanya terletak pada saringan air laut dipisahkan dari 

bagian yang tidak digunakan (zat cair ke padat) menggunakan 

filter. Sistem pendinginan memiliki bagian yang cukup penting 

yaitu saringan air laut masuk karena secara langsung terhubung 

dengan luar. Filter atau penyaringan dipasang karena dalam mesin 

utama semua yang ada di laut dapat masuk kedalamnya. Kotoran 

atau sampah yang terhisap kedalam membuat plat penyaringan 

tersumbat dan sering mengalami masalah. Hal ini menyebabkan 

Cooler yang seharusnya didinginkan oleh aliran air laut menjadi 

kurang efektif. Oleh sebab itu, agar sistem pendingin kapal bisa 

beroperasi dalam keadaan baik dan kegiatan pelayaran dapat 

berlangsung secara lancar tanpa adanya masalah atau kendala, 

maka sea chest perlu diperhatikan. Cooler melebihi temperatur 

normal, tekanan manometer air laut berkurang, aliran air laut over 

board yang keluar di luar lambung terlihat kecil, lampu alarm low 

presure sea water menyala dan terdengar alarm merupakan tanda-

tanda saringan yang mengalami penyumbatan atau kurang lancar 

(Pratama et al., 2022). 

e. Sea Chest   

Sebuah lubang pada lambung kapal yang berfungsi 

menghisap air laut masuk ke dalam, juga sebagai pendingin mesin, 

ballast, air deck, serta kebutuhan lainnya disebut Sea Chest. Untuk 
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daerah pelayaran yang dangkal dianjurkan untuk menggunakan sisi 

pengisian air laut yang lebih  tinggi  (hight  sea  chest), sedangkan 

untuk perairan yang dalam disarankan  menggunakan sisi pengisian 

air laut yang rendah (low  sea  chest) (Pratama et al., 2022).. 

f. Pompa Air Laut 

Pompa merupakan mesin yang dimanfaatkan untuk 

memindahkan fluida (incompressible fluids) dari suatu tempat ke 

tempat lainnya melalui suatu media perpipaan. Perbedaan tekanan 

antara bagian yang masuk (suction) dan keluar (discharge) 

membuat aliran fluida dapat terjadi. Di sepanjang pengaliran, 

cairan dialirkan dan hambatan diatasi oleh tenaga ini. Salah satu 

jenis pompa sentrifugal yaitu Pompa air laut pendingin Mesin 

Induk ini. Perindustrian di perkapalan atau lingkungan perumahan 

sering menggunakan jenis pompa sentrifugal. Pompa sentrifugal 

bisa digunakan dengan prinsip gaya sentrifugal. Gaya sentrifugal 

merupakan gaya gerak melingkar yang berputar menjauhi pusat 

lingkaran (Mustain et al., 2022). Berikut komponen pada pompa 

air laut : 
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Gambar 2.6 Komponen Pompa Centrifugal 

(Sumber : Smith, 1983) 

1) Casing  

  Casing pompa dibuat dengan bentuk corong terdiri 

atas saluran-saluran masuk (suction) dan keluaran (discharge) 

berfungsi untuk melindungi, batas tekanan serta mengubah 

energi kinetik menjadi tekanan dengan melalui kecepatan yang 

diturunkan dan tekanan yang dinaikkan. Pada shaft pompa hal 

ini bertujuan membantu menyeimbangkan tekanan hidrolik 

(Gambar 2.6). 

2) Impeller 

  Bagian dari pompa sentrifugal yang berputar disebut 

impeller. Impeller memberikan energi dengan cara dipompa 

dengan jalan mentransmisi dari tengah impeller ke luar sisi 

impeller dari pompa sentrifugal. Tekanan, kecepatan, dan aliran 

yang dibutuhkan, serta kesesuaian dengan sistemnya 

mempengaruhi bentuk impeller (Gambar 2.6).  
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3) Poros / Shaft 

  Putaran dari sumber gerak, seperti motor listrik 

ditransmisikan oleh poros pompa ke bagian pompa impeller. 

Titik efisiensi terbaik kerjaipompa centrifugal adalah pompa 

yang memiliki poros sempurna yang tersebar pada seluruh 

bagian impeller. 

 

Gambar 2.7 Komponen Pompa Centrifugal 

(Sumber : Smith, 1983) 

4) Bearing 

  Bearing berfungsi menahan ketetapan posisi rotor 

relatif terhadap stator berdasarkan jenis bearing yang 

digunakan. Jurnal bearing merupakan bearing yang digunakan 

pada pompa untuk menahan gaya beban dan gaya-gaya yang 

searah dengan gaya beban tersebut, serta gaya aksial yang 

timbul pada poros pompa relatif terhadap stator pompa 

(Gambar 2.7). 



 

 

 

18 

 

 

5) Coupling 

  Poros penggerak dan poros yang  digerakkan 

merupakan dua shaft yang dihubungkan dengan coupling. 

Sistem dan pompa yang dirancang sangat mempengaruhi 

coupling pada pompa (Gambar 2.7). 

6) Packing 

  Bagian pompa yang bergerak "poros" dengan stator 

memiliki sisi pembatasan yang kebocoran fluidanya dikontrol 

oleh Packing pompa Sea Water (Gambar 2.6). 

Kerangka Penelitian 

Kerangka berpikir merupakan gambaran umum teoritis keterkaitan 

variabel yang diperkirakan akan terjadi untuk mendapatkan hasil serta 

penjabaran deskripsi teori sehingga dapat merencanakan dan menyusun 

langkah selanjutnya. Bagan sederhana yang disertai penjelasan singkat 

merupakan bentuk pemaparan kerangka berpikir ini. Hal ini bertujuan 

memudahkan peneliti dalam menyelesaikan pokok permasalahan pada 

penelitian ini yaitu strategi optimalisasi kinerja fresh water cooler pada mesin 

induk di MT. Succes Victory XXXIV. Kerangka berpikir digunakan untuk 

mengetahui seberapa pentingnya pengaruh kinerja dari fresh water cooler 

terhadap mesin induk, maka Peneliti mengunakan metode SWOT dan AHP 

pada penelitian agar dapat mengoptimalkan kerja mesin pendingin. Penelitian 

ini melibatkan penelitian di kapal dan mengambil contoh dari Taruna 
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Semester VII di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang telah melakukan 

praktik laut. Berikut merupakan bagan kerangka pikir pada penelitian ini. 
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Gambar 2.8 Kerangka Penelitian 

(Sumber : Data Pribadi)

  

Permasalahan  

1. Kurangnya kesadaran terhadap ketersediaan suku cadang dan perawatan mesin terhadap 

pendingin air tawar. 

2. Kondisi mesin induk yang hidup secara terus menerus menimbulkan panas pada bagian 

mesin.  

3. Kenaikan temperatur pada air tawar yang masuk ke dalam sistem pendinginan mesin induk. 

 

Upaya Mengatasi Permasalahan  

1. Melakukan pengiriman suku cadang dan melakukan perawatan mesin secara teratur. 

2. Melakukan pengawasan terhadap mesin induk. 

3. Melakukan monitoring/pengontrolan terhadap kenaikan temperatur pada air tawar yang 

menyebabkan kemampetan pada air pendingin. 

Strategi Optimalisasi Kinerja Fresh Water Cooler 
1. Melakukan pengambilan keputusan dengan menggunakan metode SWOT. 

2. Melakukan pengambilan keputusan dengan menggunakan metode AHP (Analitycal Hierrarchy 
Process). 

 

Metode SWOT 

 

Hasil  
Proses kinerja fresh water cooler berjalan dengan baik dan optimal dengan adanya penerapan 

metode SWOT dan AHP. 

Metode AHP 

Faktor Internal Faktor Eksternal 
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 BAB V  

SIIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang telah dilakukan peneliti, 

maka peneliti dapat membuat simpulan tentang cara mengoptimalkan kinerja 

pendingin air tawar pada Mesin Induk di MT. Success Victory XXXIV. 

Berikut simpulan yang dapat dihasilkan oleh peneliti : 

a) Penyebab kenaikan suhu pada pendingin air tawar  disebabkan oleh 

beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Berikut 

merupakan faktor internal yaitu: a) pengoperasian mesin yang melebihi 

jam kerja sendiri dapat mempengaruhi peningkatan suhu pada pendingin 

air tawar, b) proses perpindahan panas (penyerapan panas) pada FWC 

yang tidak maksimal menyebabkan kenaikan suhu  pada pendingin air 

tawar, c) tidak berfungsinya Zink Anode menyebabkan saluran tersumbat, 

yang mana fungsi dari komponen ini adalah mengurangi korosi yang 

dapat menghambat pendingin air tawar. Kemudian untuk faktor 

eksternalnya yaitu : a) lingkungan laut yang tidak stabil dapat 

menyebabkan saringan tersumbat seperti sampah yang masuk akan 

menyebaban pendingin tidak bekerja secara optimal, b) Kurangnya 

peralatan diiatas kapal, c) human error. 

b) Solusi yang diberikan dalam menangani kenaikan suhu pada pendingin 

air tawar ini adalah dengan melakukan perawatan dan pengecekan mesin 

secara berkala, kemudian melakukan pembersihan pada saluran yang 
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tersumbat, melakukan komunikasi kepada perusahaan terkait dengan 

penyediaan spare part dengan lengkap. 

c) Strategi yang digunakan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh peneliti adalah dengan cara menerapkan metode SWOT. Dalam 

penerapannya peneliti melakukan dengan cara memberikan kuisioner 

pada responden, yang mana setiap responden mengisi kuisioner dengan 

memberikan penilaian sesuai dengan kejadian yang dialami. Hasil yang 

diperoleh dalam metode ini mengarh pada kuadran I dengan strategi S-O, 

strategi S-O ini adalah melaksanakan perwatan dan pengecekan FWC 

secara teratur, membuat team work yang baik, menyediakan spare part, 

melakukan komunikasi yang baik kepada perusahaan. 

d) Peneliti juga menggunakan strategi lain yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan metode AHP. Seperti halnya dengan 

SWOT pada metode ini peneliti juga menggunakan kuisioner yang di 

berikan kepada responden, hanya saja yang dijadikan responden adalah 

seseorang ahli yang memang menguasai bidang tersebut. Dari hasil 

rekapitulasi pada metode AHP ini menunjukkan bahwa prioritas pertama 

pada kriteria adalah Fresh Water Tube dengan nilai 0,273, kemudian 

alternatif solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan ini yaitu 

dengan strategi Renew. Pada perhitungan global priority menunjukkan 

hasil bahwa, nilai strategi Renew sebesar 0,494, nilai strategi Plug 

sebesar 0,112, dan nilai strategi Cleaned adalah 0, 394, sehingga dapat 
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disimpulkan pengambilan keputusan yang tepat adalah dengan 

menggunakan strategi Renew.  

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitu, mka terdapat 

beberapa batasan yang menyebabkan gangguna dan kurang maksimalnya 

hasil penelitian ini. Keterbtasan ini dapat dijadikan acuan, pedoman, atau 

sumber informasi bagi penelitian mendatang. Berikut keterbatasan pada 

penelitian ini : 

1. Keterbatasan waktu dalam penelitian yang dilakukan ketika melakukan 

praktek laut, sehingga mempengaruhi hasil dari penelitia yang ingin 

dicapai. 

2. Keterbatasan pengetahuan dari peneliti dalam pembutaan penulisan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, sehingga perlu adanya pengembangan 

diri peneliti dikemudian harri untuk mendapat hasil yang maksimal. 

3. Keterbatasan peneliti dalam menentukan responden yang benar-benar 

memahami tentang isi penelitian ini, sehingga membutuhkan waktu yang 

lama. 

C. SARAN 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti pada saat praktek laut di kapal MT. Succes Victory 

XXXIV, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut ;  
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1. Diperlukan perawatan dan pengecekan secara rutin untuk mengurangi 

kenaikan suhu pada pendingin air tawar, sehingga dapat meminimalisir 

faktor-faktor penyebab yang akan terjadi. 

2. Diharapkan kru kapal dapat melakukan komunikasi terhadap pihak 

perusahaan berkaitan dengan melakukan renew pada mesin yang sering 

bermasalah, sehingga dapat mengurangi resiko atau permasalahan yang 

akan datang.  

3. Diharapkan kru kapal dapat melakukan komunikasi terhadap pihak 

perusahaan berkaitan dengan melakukan renew pada mesin yang sering 

bermasalah, sehingga dapat mengurangi resiko atau permasalahan yang 

akan datang kepada perusahaan untuk mengidentifikasi suatu masalah 

dengan menggunakan metode SWOT. 

4. Untuk memperoleh hasil penyelesaian yang lebih akurat selain 

menggunakan metode SWOT, yaitu dengan menerapkan metode AHP, 

sebagai hal penting yang dapat dijadikan pertimbangan atau diterapkan di 

atas kapal. Tidak hanya untuk Mesin Induk saja, tetapi dapat diterapkan 

pada sistem permesinan lainnya yang terdapat di atas kapal. Hal tersebut 

dikarenakan dengan metode ini Masinis atau perwira mesin dapat 

mengetahui dan dapat menyusun strategi apa saja yang baik untuk 

diterapkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Penelitian 

WAWANCARA 

Berikut wawancara Peneliti dengan Masinis II dengan materi pertanyaan dan 

pembahasan sebagai berikut : 

Responden : Fatchul Huzan 

Jabatan : Masinis II 

Peneliti : “Selamat pagi bas.” 

Masinis II : “Pagi juga det, bagaimana?” 

Peneliti : “Mohon ijin bas, saya ijin bertanya bas tentang Fresh Water Cooler 

Mesin Induk bas, apa yang menyebabkan naiknya suhu pada 

Fresh Water Cooler Mesin Induk bas ?” 

Masinis II : “Baik det. Saya akan menjelaskan bagaimana suhu air tawar bisa 

naik, hal ini bisa terjadi karena kotornya air laut yang bisa 

menyebabkan filter tersumbat kemudian pendinginan tidak 

optimal.” 

Peneliti : “Bass, kemudian hal apa saja yang menyebabkan Fresh Water Cooler 

menjadi  kotor?” 

Masinis II: “Jika Fresh Water Cooler kotor itu disebabkan oleh beberapa hal, 

bisa karena sudah kotornya saringan yang terdapat pada media 

pendingin air laut dan bisa juga karena perairan yang dilewati 

kapal ini perairan dangkal, walaupun saringan sering dibersihkan, 
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kerang-kerang laut dan lumpur akan mudah terhisap.” 

Peneliti : “Perawatan apa saja bas yang mempengaruhi kinerja pendingin air 

tawar?” 

Masinis II : “Jadi untuk melakukan perawatan, perawatan kan tujuanya apa sih 

melakukan perawatan itu yaitu untuk memperpanjang masa usia 

dari permesinan tersebut ya termasuk Fresh Water Cooler Mesin 

Induk yang kita bahas ini det, jadi untuk menghindari kenaikan 

suhu pada Mesin Induk, misal kotor nya air laut yang membuat 

komponen tersumbat.” 

Peneliti : “ Lalu perawatannya bagaimana bas?” 

Masinis II : “Perawatan yang di lakukan yaitu membersihkan filter agar tidak 

tersumbat, kemudian melakukan pembersihan pada Fresh Water 

Cooler tube, dan juga melakukan pengecekan pada komponen 

Fresh Water Cooler, dengan mengganti spare part yang baru.” 

Peneliti : Jika Fresh Water Cooler kotor apa pengaruhnya pada media dan suhu 

Fresh Water Cooler bas? 

Masinis II: Jika Fresh Water Cooler kotor maka akan menghambat saluran air 

laut yang masuk pada Fresh Water Cooler dan temperature pada 

suhu pendingin akan meningkat dan tidak normal 

Peneliti : “Mohon ijin bas, untuk faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi kinerja Fresh Water Cooler apa saja bas?” 
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Mainis II : “Untuk faktor internal yaitu meliputi Zink Anode, Tube , Heat 

Exchanger det. Kemudian kalo faktor Eksternal meliputi Filter, 

Pompa dan Pipa det.” 

Peneliti : “Selanjutnya, strategi apa yang dilakukan agar kinerja pending  air 

tawar pada Mesin Induk dapat optimal ya bass?” 

Masinis II : “Strategi optimalisasi kinerja Pendingin air tawar mesin induk ya, 

strateginya ya melakukan perawatan dan penggantian part list 

atau spare part sesuai jam kerja yang di tentukan oleh manual 

book. Jadi misalkan gini det, spare part ini tidak menunggu rusak 

dulu baru di ganti contoh Zink Anode yang sudah melebihi jam 

kerja ya harus di ganti dan jika penggantian spare part sesuai jam 

kerja maka pendingin air tawar mesin induk dapat bekerja secara 

optimal dan akan maksimal. Lakukan juga pemeliharaan rutin dan 

pemeriksaan berkala pada komponen pompa, Filter, pipa-pipa, 

serta membersihkan  area dari karat atau kotoran secara teratur 

dan selanjutnya selalu mengecek tekanan air laut dan air tawar 

inlet dan outlet, mengecek serta membersihkan saringan pada 

media air laut dan mengisi jurnal tiap pergantian dinas jaga 

apabila terjadi sesuatu yang mengakibatkan temperatur Fresh 

Water Cooler meningkat sehingga operasional mesin induk tidak 

berjalan dengan lancar maka segera.” 

Peneliti : “Siapp bass, terimakasih atas arahan dan bimbingannya bass” 

Masinis II : “Iya sama- sama det.” 



 

 

 

100 

 

 

 

 
 

Gambar 1 : Wawancara dengan Masinis II 

( Sumber : Data Pribadi ) 
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Lampiran 2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

 
 

Gambar 2 : Petunjuk pengisian kuesioner 

( Sumber : Data Pribadi ) 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Kuisioner SWOT 

 
Gambar 3: Kuesioner SWOT 

( Sumber : Data Pribadi ) 
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Lampiran 4. Petunjuk Pengisian Kuisioner AHP 

 
Gambar 4: Petunjuk pengisian kuesioner kriteria AHP 

( Sumber : Data Pribadi ) 
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Gambar 5 : Petunjuk pengisian kuesioner alternatif AHP 

( Sumber : Data Pribadi ) 
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Gambar 6 : Petunjuk pengisian kuesioner alternatif AHP 

( Sumber : Data Pribadi ) 
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Lampiran 5. Hasil Kuisioner AHP 

 
 

 

Gambar 7 : Hasil responden 1 AHP 

( Sumber : Data Pribadi ) 
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Gambar 8 : Hasil responden 2 AHP 

( Sumber : Data Pribadi ) 
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Gambar 9 : Hasil responden 3 AHP 

( Sumber : Data Pribadi ) 
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Lampiran 6. Berita Acara 

 
 

Gambar 10 : Berita acara 

( Sumber : Data Pribadi ) 
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Lampiran 7. Ship’s Particulars 

 
 

Gambar 11 : Ship’s particular 
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( Sumber : Data Pribadi  

Lampiran 8. Crew List 

 
 

 

Gambar 12 : Crew list 

(Sumber : Data Pribadi) 
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Vandy Suko Yulian Putra  

NIT    : 561911227281 T 

Tempat/Tanggal Lahir : Grobogan, 05 Juli 2000 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Nama Orang Tua 

Nama Ayah   : Suko Yuniarto 

Nama Ibu   : Wahyuni Sariningsih 

Alamat    : Desa Kapung RT 01/ RW 02, Kec. 

Tanggungharjo, 

      Kab. Grobogan, Jawa Tengah 

Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 1 Kapung : 2006 - 2012 

2. SMP Negeri 1 Gubug : 2012 - 2015 

3. SMA Negeri 1 Gubug : 2015 - 2018 

4. PIP Semarang  : 2019 - sekarang 

Pengalaman Praktek Laut 

1. Perusahaan Pelayaran : PT. SOECHI LINES 

2. Alamat                          : Sahid Sudirman Center 51st Floor Jl. Jend 

Sudirman, Kav 86, RT.14/RW.11, Karet Tengsin, 

Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10220 

3. Nama Kapal  : MT. SUCCESS VICTORY XXXIV 

4. Masa Layar   : (30 Oktober 2021) - (30 Oktober 2022) 
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